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Keywords: Abstrak. Proses administrasi dan pendaftaran praktikum laboratorium di
Pendaftaran Praktikum; Program Studi Teknik Pertambangan Universitas Andi Djemma Palopo saat
Laboratorium; ini masih dikelola dengan cara manual atau konvensional. Hal ini
Web; Waterfall; menimbulkan berbagai kendala, seperti kesulitan dalam pelacakan data
Black Box pendaftaran, risiko kehilangan informasi, dan lambatnya distribusi jadwal

penggunaan laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun Sistem Pendaftaran Praktikum Laboratorium berbasis web untuk
mempermudah pendaftaran, pengelolaan data, serta penyusunan jadwal secara
terstruktur dan digital. Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan Waterfall, yang meliputi tahapan komunikasi
(requirement), perencanaan (design), pemodelan (implementation), konstruksi
(verification), hingga pemeliharaan (maintenance). Perancangan visual sistem
menggunakan Unified Modelling Language (UML), dan aplikasi dibangun
menggunakan framework Laravel dengan sistem manajemen basis data
MySQL. Pengujian perangkat lunak dilakukan melalui metode Black Box dan
kuesioner System Usability Scale (SUS). Hasil pengujian Black Box terhadap
18 skenario menunjukkan bahwa seluruh fungsionalitas aplikasi dapat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi tanpa adanya error. Selain itu, hasil
pengujian usabilitas yang melibatkan 50 responden menunjukkan bahwa
sistem ini memperoleh nilai rata-rata SUS sebesar 83,50. Nilai tersebut
menempatkan aplikasi pada kategori "Sangat Baik", yang menyimpulkan
bahwa sistem pendaftaran ini sangat layak diimplementasikan, efisien, dan
sangat memudahkan mahasiswa beserta pengelola laboratorium.
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Abstract. Study Program at Andi Djemma University Palopo is currently
managed manually or conventionally. This causes various problems, such as
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Terapan). This article is an open and build a web-based Laboratory Practicum Registration System to simplify
access article distributed under terms  yegistration, data management, and the arrangement of str -~ uctured — and
and conditions of the Creative dici : : :
s igital schedules. The system development method used in this research is the
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Waterfall approach, which includes the stages of requirement, design,
implementation, verification, and maintenance. The visual design of the
system uses the Unified Modeling Language (UML), and the application is
built using the Laravel framework with the MySQL database management
system. Software testing was conducted using the Black Box method and the
System Usability Scale (SUS) questionnaire. Black Box testing results on 18
scenarios indicate that all application functionalities run well and perfectly
according to specifications without any errors. Furthermore, usability testing
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involving 50 respondents showed that the system achieved an average SUS
score of 83.50. This score places the application in the "Excellent" category,
concluding that this registration system is highly feasible to implement,
efficient, and greatly facilitates both students and laboratory management.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang
pesat telah membawa dampak signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang
pendidikan tinggi. Digitalisasi menjadi solusi
utama  dalam  meningkatkan  efisiensi,
efektivitas, dan transparansi dalam pengelolaan
data dan informasi. Salah satu bidang yang
penting dalam tata kelola akademik adalah
pengelolaan laboratorium, yang mendukung
berbagai kegiatan praktikum, penelitian, dan
pengembangan keterampilan mahasiswa.

Meskipun demikian, banyak perguruan
tinggi yang masih mengelola administrasi
laboratorium dengan cara manual, termasuk
proses  pendaftaran  laboratorium  yang
umumnya dilakukan dengan menggunakan
formulir kertas atau pencatatan sederhana. Hal
ini menimbulkan berbagai masalah seperti
keterlambatan dalam proses pendaftaran,
kesulitan pelacakan data, duplikasi informasi,
dan rendahnya akurasi pencatatan (Farhiyah et
al., 2023), yang pada akhirnya menghambat
kelancaran kegiatan praktikum dan penelitian
mahasiswa.

Universitas Andi Djemma Palopo, sebagai
salah satu perguruan tinggi di Indonesia, juga
menghadapi permasalahan serupa di Program
Studi Teknik Pertambangan, yang memiliki
laboratorium sebagai sarana penting dalam

mendukung proses pembelajaran. Proses
pendaftaran  laboratorium  yang  masih
menggunakan metode  konvensional  di
lingkungan Prodi Teknik Pertambangan

menyebabkan kendala, seperti kesulitan dalam
pelacakan data pendaftaran, risiko kehilangan
informasi, dan lambatnya distribusi jadwal
penggunaan laboratorium. Hal ini tentunya
menghambat efektivitas pemanfaatan fasilitas
laboratorium yang seharusnya bisa lebih
optimal jika dikelola dengan sistem yang lebih
efisien.

Untuk  mengatasi masalah  tersebut,
diperlukan suatu solusi berbasis teknologi
digital yang mampu mengotomatisasi proses
pendaftaran  laboratorium. Pengembangan
Sistem Pendaftaran Laboratorium berbasis web
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dapat menjadi solusi yang relevan karena
mampu mempermudah dan mempercepat
proses pendaftaran mahasiswa, menyusun
jadwal penggunaan laboratorium secara lebih
terstruktur,  serta  menciptakan  sistem
pencatatan yang rapi dan mudah diakses oleh
pihak-pihak terkait [1].

Dengan demikian, penerapan Sistem
Pendaftaran Laboratorium berbasis web di
Program  Studi  Teknik  Pertambangan
Universitas Andi Djemma Palopo diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan
laboratorium dan mendukung tata kelola
akademik yang lebih modern dan transparan.
Sistem ini akan mempermudah pengelolaan
laboratorium dan memberikan kemudahan
dalam akses informasi.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka penulis tertarik mengangkat judul
“Sistem Pendaftaran Praktikum Laboratorium
Program Studi Teknik Pertambangan di
Universitas Andi Djemma Palopo Berbasis
Web” sebagai fokus penelitian.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem

Sistem berasal dari bahasa latin (system)
dan bahasa Yunani (sustema) adalah suatu yang
terdiri dari komponen atau elemen yang
dihubungkan bersama untuk memudahkan
aliran sistem informasi, materi atau energy [2].

Sistem  merupakan suatu tatanan
(keterpaduan) yang terdiri dari sejumlah
komponen fungsional (memiliki suatu fungsi
atau tugas khusus) yang saling berhubungan
dan secara bersama — sama bertujuan untuk
memenuhi suatu proses pekerjaan tertentu [3].

Berdasarkan para ahli diatas maka
penulis menyimpulkan, sistem adalah suatu
tatanan yang terdiri dari komponen atau elemen
yang saling terhubung dan berfungsi secara
terpadu  untuk mencapai tujuan tertentu.
Komponen tersebut memiliki peran atau fungsi
khusus masing-masing, namun tetap bekerja
sama untuk memudahkan aliran informasi,
materi, maupun energi sehingga suatu proses
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pekerjaan dapat berjalan dengan efektif dan
terarah.
2.2. Pendaftaran

Pendaftaran  adalah  proses, cara,
perbuatan mendaftar yaitu pencatatan nama,
alamat dan sebagainya dalam daftar. Jadi,
pendaftaran adalah proses pencatatan identitas
pendaftar kedalam sebuah media penyimpanan
yang digunakan dalam proses pendaftaran [2].

Pendaftaran adalah proses pencatatan
identitas pendaftar kedalam sebuah media
penyimpanan yang digunakan dalam proses
pendaftaran [4].

Berdasarkan para ahli diatas maka
penulis menyimpulkan, pendaftaran adalah
suatu proses pencatatan identitas atau data
seseorang ke dalam suatu media penyimpanan

tertentu, yang bertujuan untuk
mendokumentasikan ~ serta =~ memudahkan
pengelolaan data pendaftar dalam suatu

kegiatan atau layanan.
2.3. Website

Website berasal dari kata World Wide
Web, yakni layanan yang didapati oleh
pemakai komputer yang terhubung dengan
jaringan internet. Website merupakan aplikasi
tertentu yang berjalan di atas platform atau
operation system browser [5].

Website adalah suatu metode untuk
menampilkan informasi di internet, baik berupa
teks, gambar, suara maupun video yang
interaktif dan mempunyai kelebihan untuk
menghubungkan (link) satu dokumen dengan
lainya (hypertext) yang dapat diakses melaui
sebuah browser [6].

Berdasarkan para ahli diatas maka
penulis menyimpulkan, website adalah suatu
aplikasi atau metode yang berjalan melalui
browser di jaringan internet, yang berfungsi
untuk menampilkan dan menyajikan informasi
dalam berbagai bentuk seperti teks, gambar,
suara, maupun video secara interaktif, serta
memungkinkan keterhubungan antar dokumen
melalui hypertext.

2.4. Laboratorium
Laboratorium adalah tempat sekelompok

orang yang melakukan berbagai macam
kegiatan penelitian  (riset), pengamatan,
pelatihan dan pengujian ilmiah sebagai

pendekatan antara teori dan praktik dari

berbagai macam disiplin ilmu [7].
Berdasarkan para ahli

penulis menyimpulkan,

diatas maka
laboratorium
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merupakan suatu tempat yang dilengkapi
dengan alat dan bahan yang digunakan untuk
menunjang berbagai kegiatan ilmiah seperti
praktikum, penelitian, pengamatan, pelatihan,
maupun pengujian. Fungsi utama laboratorium
adalah sebagai sarana penghubung antara teori
dan praktik dalam berbagai disiplin ilmu,
sehingga mendukung proses pembelajaran
maupun pengembangan ilmu pengetahuan.

2.5. Laragon

Laragon adalah perangkat lunak yang
bersifat open source (terbuka) yang dapat
mendukung banyak sekali sistem operasi di
mana Laragon bertugas sebagai server virtual
atau sering disebut sebagai localhost [8].

Laragon merupakan lingkungan
pengembangan (development environment)
yang sangat berguna bagi para pengembang
web. Dengan Laragon, proses pengembangan
website menjadi jauh lebih efisien dan mudah
[9].

Berdasarkan para ahli diatas maka
penulis menyimpulkan, laragon adalah
perangkat lunak open source yang berfungsi
sebagai server virtual (localhost) sekaligus

lingkungan  pengembangan  web, yang
memudahkan dan mempercepat  proses
pembuatan serta pengelolaan website bagi para
pengembang.
2.6. MySQL

MySQL merupakan software yang
tergolong  sebagai DBMS  (Database

Managemen System) yang bersifat Open
Source. Open source menyatakan bahwa
software ini dilengkapi dengan source code
(kode yang dipakai untuk membuat MySQL),
selain tentu saja bentuk excutable-nya atau
kode yang dapat dijalankan secara langsung
dalam system operasi [10].

MySQL adalah database program
manajemen berbasis data dengan perintah dasar
dari SQL yang dapat mengirim dan menerima
data dengan kecepatan tinggi serta dapat
digunakan oleh banyak pengguna dan banyak
alur [11].

Berdasarkan para ahli diatas maka
penulis  menyimpulkan, MySQL adalah
perangkat lunak Database Management System
(DBMS) berbasis open source yang
menggunakan perintah dasar SQL, mampu
mengelola, mengirim, dan menerima data
dengan cepat, serta mendukung penggunaan
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oleh banyak pengguna dan alur
bersamaan.
2.7. Visual Studio Code

Visual Studio Code adalah sebuah teks
editor ringan dan handal yang dibuat oleh
Microsoft untuk sistem operasi multiplatform,
artinya tersedia juga untuk versi Linux, Mac,
dan Windows [12].

Visual Studio Code merupakan sebuah
aplikasi editor code open source yang
dikembangkan oleh Microsoft untuk sistem
operasi Windows, Linux, dan MacOS. Visual
Code memudahkan dalam penulisan code yang
mendukung beberapa jenis pemrograman,
seperti C++, C#, Java, Python, PHP, GO [13].

Berdasarkan para ahli diatas maka
penulis menyimpulkan, visual studio code
adalah aplikasi editor kode open source yang
ringan, handal, dan dikembangkan oleh
Microsoft, bersifat multiplatform (Windows,
Linux, dan MacOS), serta mendukung berbagai
bahasa pemrograman sehingga memudahkan
proses penulisan dan pengembangan kode.

2.8. Laravel

Laravel adalah Framework PHP (PHP
Hypertext Preprocessor) berdasarkan model
MVC (Model, View, Controller) dan
disediakan di bawah lisensi MIT. Taylor Otwell
menemukan Laravel, kerangka kerja PHP yang
pertama kali dirilis pada tahun 2011 [14].

Laravel adalah pengembangan bahasa

S€cara

pemrograman PHP yang membantu
memaksimalkan proses pengembangan
website. berupa website pengaduan yang
menggunakan pengembangan bahasa

pemograman framework laravel yang bertujuan

untuk mempermudah para siswa dalam
memberikan pengaduan mereka [15].
Berdasarkan para ahli diatas maka

penulis menyimpulkan, Laravel merupakan
framework berbasis PHP yang menggunakan
konsep Model-View-Controller (MVC) dan
berfungsi untuk mempermudah  proses
pengembangan website.
2.9. Unified Modelling Language (UML)
Unified Modelling Language (UML)
merupakan sebuah Bahasa yang
divisualisasikan dalam bentuk gambar atau
grafik yang berfungsi untuk memberikan
gambaran dan spesifikasi dalam pembangunan
dan dokumentasi  dari sebuah pengembangan
sistem berorientasi objek (object oriented) [16].
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UML merupakan suatu model yang
digunakan dalam rekayasa perangkat lunak
untuk mendokumentasikan, merancang, dan
mengkomunikasikan desain sistem perangkat
lunak [17].

Berdasarkan para ahli diatas maka
penulis menyimpulkan, unified modelling
language (UML) adalah Bahasa pemodelan

visual yang digunakan dalam rekayasa
perangkat lunak wuntuk menggambarkan,
mendokumentasikan, merancang, dan

mengkomunikasikan desain sistem, khususnya
dalam pengembangan sistem berorientasi
objek.

2.10. Pengujian Black Box

Black Box testing sendiri merupakan
pengujian yang dilakukan hanya mengamati
hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa
black box testing sendiri merupakan pengujian
yang dilakukan hanya mengamati hasil
eksekusi melalui data uji dan memeriksa
fungsional dari perangkat lunak [18].

Black Box testing merupakan pengujian
yang menguji input dan output sesuai dengan
spesifikasinya, sehingga tidak perlu memahami
struktur internal software. Untuk memastikan
bahwa fungsionalitas aplikasi sudah memenuhi
persyaratan, pengujian Black Box dilakukan
untuk memverifikasi hasil eksekusi aplikasi
berdasarkan data uji yang diberikan. Black Box
Testing dilakukan untuk menemukan kesalahan
perangkat lunak agar tidak terjadi lagi atau
untuk memperbaikinya jika terjadi [19].

2.11. Penelitian yang Relevan

Penelitian oleh Antono et al. (2022)
mengembangkan sistem pendaftaran dan
seleksi asisten dosen berbasis web yang mampu
mengotomatisasi proses seleksi administrasi,
namun belum dilengkapi fitur evaluasi dan
presensi[20]. Ghofari et al. (2021) membangun
sistem manajemen praktikum berbasis web
menggunakan  metode  Waterfall  yang
mempermudah pendaftaran dan penilaian
praktikum, tetapi kurang fleksibel terhadap
perubahan kebutuhan pengguna[21]. Penelitian
Pratama et al. (2014) mengembangkan sistem
informasi laboratorium terpadu berbasis web
untuk pengelolaan inventaris dan layanan
laboratorium, namun belum mencakup
pendaftaran pengguna secara daring[22].
Selanjutnya, Waskito dan Wasito (2017)
merancang sistem informasi praktikum berbasis
web yang meningkatkan efisiensi administrasi,



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-706 Rayham dkk

tetapi pengujian sistem masih terbatas pada
aspek fungsional. Adapun penelitian Gumilang
et al. (2023) mengembangkan sistem
pendaftaran praktikum berbasis web yang
memudahkan mahasiswa dan admin, namun
belum terintegrasi dengan sistem akademik
lain.

2.12. Kuesioner

Kuesioner adalah instrumen yang
digunakan untuk mengukur suatu peristiwa atau
kejadian yang berisi kumpulan pertanyaan
untuk memperoleh informasi terkait penelitian
yang dilakukan [23].

Kuesioner adalah teknik pengumpulan
data yang melibatkan pertanyaan-pertanyaan
yang telah disusun secara sistematis [24].

Berdasarkan para ahli diatas maka
penulis menyimpulkan, kuesioner merupakan
instrumen atau teknik pengumpulan data yang
disusun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
sistematis, dengan tujuan untuk memperoleh
informasi yang relevan dalam suatu penelitian.

Kuesioner ini menggunakan metode
perhitungan System Usability Scale (SUS).
System Usability Scale (SUS) merupakan
instrumen evaluasi usabilitas yang
dikembangkan oleh [25]. Sebagai respons
terhadap kebutuhan industri akan metode
penilaian yang cepat, murah, dan tetap reliabel.
SUS terdiri dari sepuluh item pernyataan yang
disusun dalam format skala lima poin,
mencakup aspek persepsi subjektif pengguna
terhadap kemudahan penggunaan suatu sistem.
2.13. Fakultas Teknik Program Studi

Teknik Pertambangan

Program Studi Teknik Pertambangan
Fakultas Teknik Universitas Andi Djemma
Palopo terletak di JI. Benteng Raya, Benteng,
Kec. Wara Tim., Kota Palopo, Sulawesi
Selatan. Prodi ini memiliki 6 laboratorium yang
akan dijalani oleh mahasiswa untuk
menyelesaikan mata kuliah praktek. Fakultas
Teknik Prodi Pertambangan terbentuk pada
tahun 2023 dengan sebanyak 350 mahasiswa.
Pada tahun 2024-2025 jumlah yang terdaftar
sebanyak 517 mahasiswa. Adapun visi misi dari
prodi teknik pertambangan.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Metode penelitian kualitatif dipilih karena
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penelitian  kualitatif adalah  pendekatan
penelitian yang digunakan untuk memahami
dan menjelaskan fenomena secara mendalam
melalui pengumpulan, analisis, dan interpretasi
data yang bersifat non-numerik. [26].

Pada metode penelitian ini, penggunaan
model Waterfall dipilih karena beberapa alasan
utama yang mendukung pengembangan sistem
yang sistematis dan berurutan. Waterfall, atau
model siklus hidup klasik, merupakan
pendekatan yang terstruktur dan linear, dimana
setiap tahap dilakukan secara berurutan tanpa
ada tumpang tindih antar tahapan. Dengan

demikian, model Waterfall cocok untuk
pengembangan sistem pendaftaran
laboratorium  berbasis web ini  karena

memungkinkan pengelolaan yang terstruktur,
meminimalkan risiko perubahan mendasar
selama proses pengembangan, dan
menghasilkan sistem yang dapat diuji dan
dipelihara dengan mudah setelah implementasi.

Metode air terjun atau yang sering disebut
metode waterfall sering dinamakan siklus hidup
klasik (classic life cycle), nama model ini
sebenarnya adalah “Linear Sequential Model”
dimana hal ini menggambarkan pendekatan
yang sistematis dan juga berurutan pada
pengembangan perangkat lunak, dimulai
dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu
berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan
(planning), permodelan (modelling), konstruksi
(contruction), serta penyerahan sistem ke para
pengguna (deployment), yang diakhiri dengan
dukungan pada perangkat lunak lengkap yang
dihasilkan (Wahid, 2020). Tahapan Model
Waterfall sebagai berikut :

Requirement

i

Implementation

Gambar 3.1 Model Waterfall

Metode Waterfall memiliki beberapa tahapan
yang berurutan yaitu:
a. Requirement

Tahap ini pengembang sistem diperlukan
komunikasi yang bertujuan untuk memahami
perangkat lunak yang diharapkan oleh
pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut.
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Informasi dapat diperoleh melalui wawancara,
diskusi atau survei langsung.
b. Design

Pada tahap ini, pengembang membuat
desain sistem yang dapat membantu
menentukan perangkat keras (hardware) dan
sistem persyaratan dan juga membantu dalam
mendefinisikan  arsitektur ~ sistem secara
keseluruhan.
c. Implementation

Pada tahap ini, sistem pertama kali
dikembangkan di program kecil yang disebut
unit, yang terintegrasi dalam tahap selanjutnya.
Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk
fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing.
d. Verification

Pada tahap ini, sistem dilakukan verifikasi
dan pengujian apakah sistem sepenuhnya atau
sebagian memenuhi persyaratan sistem,
pengujuan dapat dikategorikan ke dalam unit
testing (dilakukan pada modul tertentu kode),
sistem pengujian (untuk melihat bagaimana
sistem bereaksi ketika semua modul yang
terintegrasi.
e. Maintenance

Ini adalah tahap akhir dari metode
waterfall. Perangkat lunak yang sudah jadi
dijalankan serta dilakukan pemeliharaan.
Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki
kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah
sebelumnya.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di
Laboratorium  Fakultas  Teknik  Prodi
Pertambangan Universitas Andi Djemma
Palopo terletak di Jalan Benteng Raya, Benteng,
Kec. Wara Timur.,, Kota Palopo, Sulawesi
Selatan.
3.2.2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 6
bulan, dari Oktober 2025 hingga Maret 2026.
Rincian jadwal kegiatan disajikan pada Tabel
3.1
Tabel 3.1 Waktu Penelitian
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Novemb | Desembe i Mar
- 2026

L
2025 2025 2025 2026

i

1
2]
B
", [Pemby
5|
6]

Tabel 3.1 menggambarkan jadwal
penelitian yang berlangsung selama empat
bulan, yaitu dari Oktober 2025 hingga Januari
2026. Kegiatan diawali dengan observasi untuk
pengumpulan data, dilanjutkan analisis sistem
dan perancangan pada bulan November hingga

awal Desember. Tahap pembuatan dan
pengujian sistem dilakukan pada bulan
Desember, sedangkan implementasi
dilaksanakan pada Januari 2026 sebagai tahap
akhir penelitian.

3.3 Jenis dan Sumber Data

3.4.1. Jenis Data

Jenis data yang kiranya dibutuhkan
pada penelitian ini ialah data kualitatif yang

berhubungan  dengan  aplikasi  sistem
pendaftaran laboratorium fakultas teknik prodi
pertambangan.

3.4.2. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang di peroleh
secara langsung dari sumber aslinya,
contohnya informasi yang berhubungan
dengan sistem pendaftaran laboratorium
pada fakultas teknik prodi pertambangan di
Universitas Andi Djemma.
b. Data Sekunder
Data Sekunder dalam penilitan ini
diperoleh melalui studi pustaka yang
meliputi jurnal, buku,dokumen, serta situs
resmi internet.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Berikut merupakan teknik pengumpulan
data yang akan digunakan dalam penelitian ini
diantaranya sebagai berikut:
3.4.1. Observasi
Peneliti menggunakan teknik observasi
untuk mendukung hasil penelitian dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap
objek yang diteliti. Observasi yang diterapkan
adalah observasi partisipatif, yakni metode di
mana peneliti turun ke lapangan guna
menentukan lokasi sekaligus memperhatikan
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situasi  lingkungan yang menjadi fokus
penelitian.
3.4.2. Wawancara

Dalam proses pengumpulan data,
peneliti menggunakan metode wawancara
secara langsung melalui interaksi tanya jawab
antara peneliti sebagai pewawancara dengan
informan sebagai narasumber. Jenis wawancara
yang diterapkan adalah wawancara terbuka, di
mana informan menyadari bahwa dirinya
sedang diwawancarai dan memahami maksud
dari kegiatan tersebut. Metode ini dipilih karena
dianggap mampu memberikan informasi yang
lebih  mendalam  terkait  permasalahan
penelitian. Pertanyaan diajukan secara lisan,
sementara jawaban diberikan oleh informan
berdasarkan pengalaman serta pengetahuan
yang dimiliki. Wawancara dapat dilakukan
secara terstruktur dengan pedoman pertanyaan
yang telah dipersiapkan sebelumnya, maupun
secara tidak terstruktur dengan menyesuaikan
jalannya percakapan. Pada penelitian ini,
wawancara dilaksanakan bersama asisten
laboratorium  Fakultas ~ Teknik  Prodi
Pertambangan Universitas Andi Djemma,
khususnya pihak yang berperan langsung dalam
proses pendaftaran laboratorium. Tujuan
dilakukannya wawancara ini adalah untuk
memperoleh data yang relevan serta
memperkuat hasil dari metode pengumpulan
data lainnya.
3.4.3. Kuesioner

Kuesioner adalah salah satu metode
yang digunakan dalam pengumpulan data
penelitian dengan tujuan memperoleh informasi
tertulis dari responden. Instrumen ini memuat
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang
disusun untuk mendapatkan jawaban dari
individu maupun kelompok terkait suatu
permasalahan tertentu. Bentuk pertanyaan
dalam kuesioner bisa berupa pertanyaan
terbuka, di mana responden dapat memberikan
jawaban sesuai pemahamannya, ataupun
pertanyaan tertutup yang sudah dilengkapi
dengan pilihan jawaban yang tersedia.
3.4.4. Dokumentasi Data

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan melalui berbagai sumber tertulis.
Informasi diperoleh peneliti dari dokumen,
catatan, transkrip, buku, serta bahan lain yang
berkaitan dengan objek penelitian.
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3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang
digunakan peneliti untuk mengolah serta
menelaah informasi yang diperoleh dari
lapangan sehingga dapat ditarik kesimpulan
yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, proses analisis dilakukan
berdasarkan data yang terkumpul melalui
berbagai metode pengumpulan data yang
digunakan.

Dalam pelaksanaan penelitian, penulis
menggunakan wawancara terstruktur dengan
menyiapkan daftar  pertanyaan  yang
berhubungan langsung dengan topik sistem
pendaftaran laboratorium Fakultas Teknik
Prodi Pertambangan Universitas Andi Djemma.
Jawaban dari informan kemudian dianalisis
dengan cara membandingkannya terhadap
pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya.
Setelah itu, penulis meninjau serta memahami
data yang diperoleh, lalu menyusunnya kembali
sehingga dapat diambil kesimpulan yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

3.6 Analisis dan Perancangan Sistem
3.6.1. Analisis Sistem Yang Berjalan
Analisis sistem dilakukan untuk
mempelajari, mengidentifikasi permasalahan,
serta memahami sistem yang ada sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Sistem pendaftaran
laboratorium pada Prodi Teknik Pertambangan
Universitas Andi Djemma Palopo saat ini masih
dilakukan secara manual dengan menggunakan
slip pembayaran sebagai bukti pendaftaran.

‘uo tang K Stafl Tambang

Sip

'_7 rriesibcan Diata Peserta K Acsten Lab

Perbuain

E

Gambar 3.2 Analisis Sistem Yang Berjalan
Gambar 3.2 di atas menjelaskan alur
interaksi antara peserta, staf tambang, dan
asisten laboratorium dalam proses pendaftaran
praktikum. Peserta melakukan registrasi dan
pembayaran kepada staf tambang, kemudian
menerima slip pembayaran sebagai bukti. Staf
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tambang selanjutnya melakukan pendataan
peserta dan menyerahkan data tersebut kepada
asisten laboratorium. Setelah menerima data,
asisten  laboratorium  menyusun jadwal
praktikum sesuai data peserta yang telah
terdaftar. Sistem ini membantu proses
pendaftaran menjadi lebih teratur dan efisien.
3.6.2. Analisis Sistem Yang Diusulkan
Pada Gambar 3.3 di bawah merupakan
sistem baru untuk Kepala Lab, Laboran dan
Asisten Lab (Aslab) yang diterapkan pada

Laboratorium  Fakultas  Teknik  Prodi
Pertambangan Universitas Andi Djemma
Palopo.
o> e
o= =
T >

Gambar 3.3 Analisis Sistem Yang Diusulkan

Gambar 3.3 di atas menunjukkan
interaksi tiga aktor utama, yaitu Kepala Lab,
Admin, dan Asisten Lab dalam sistem
pendaftaran laboratorium. Kepala Lab dapat
login untuk melihat data peserta, riwayat
transaksi, dan jadwal praktikum. Laboran
bertugas mengelola pengguna, peminjaman,
data lab serta transaksi melalui dashboard
sistem. Sementara Asisten Lab dapat melihat
data peserta, menyusun jadwal praktikum,
mengelola jadwal pembayaran dan data lab.
Diagram ini menggambarkan pembagian peran
agar sistem berjalan teratur dan efisien.

Pada Gambar 3.4 di bawah merupakan
sistem baru untuk Peserta yang diterapkan pada
Laboratorium  Fakultas  Teknik  Prodi
Pertambangan Universitas Andi Djemma
Palopo.
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Gambar 3.4 Analisis sistem yang diusulkan
(Peserta)

Gambar 3.4 di atas menunjukkan
aktivitas peserta dalam sistem pendaftaran
laboratorium. Peserta dapat mengakses
beranda, melakukan login, lalu mengisi form
peminjaman, melihat informasi laboratorium,

jadwal  praktikum, dan mengisi form
pendaftaran. Selain itu, peserta juga dapat
melakukan pembayaran melalui  sistem.

Diagram ini menggambarkan alur utama
peserta dalam proses pendaftaran praktikum
secara online.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perancangan Sistem
a. Use Case Diagram Kepala Lab, Laboran
dan Asisten Lab
Dibawah Ini adalah gambar use case
diagram Kepala Lab, Laboran dan Asisten
Lab.

@® @w .
@ o W]
§ - i |

T ==
S

Gambar 4.1 Use Case Diagram

Gambar 4.1 di atas use case diagram
menggambarkan sistem informasi
laboratorium dengan tiga aktor utama, yaitu
Kepala Lab, Laboran, dan Asisten Lab, yang
masing-masing memiliki hak akses berbeda
sesuai tanggung jawabnya. Seluruh pengguna
harus melakukan login terlebih dahulu
sebelum mengakses dashboard sebagai pusat
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navigasi sistem. Kepala Lab berfokus pada
pemantauan dengan akses untuk melihat data
pengguna, peminjaman, riwayat transaksi,
dan jadwal praktikum, sedangkan Laboran
memiliki kewenangan operasional paling luas
karena dapat mengelola data pengguna,
peminjaman, data lab dan transaksi.
Sementara itu, Asisten Lab memiliki akses
terbatas pada pengelolaan transaksi dan
jadwal praktikum serta melihat data
peminjaman,  schingga  diagram  ini
menunjukkan penerapan pembagian hak

akses berbasis peran untuk menjaga
keamanan dan efisiensi  pengelolaan
laboratorium.

b. Activity Diagram

1) Login

Dibawah ini adalah activity diagram
Login.

ACTivity Diagranm Login

Foscrta/Asistenlab/ Labora ng
Kepalalab

Sistem

rengisl Enall dan
Fasswerd

Login Berhasi|

Phage

Gambar 4.2 Activity Diagram Login

Gambar 4.2 di atas activity diagram
login menunjukkan proses autentikasi
antara pengguna dan sistem yang dimulai
dari pengguna meneckan menu masuk,
mengisi email dan password, lalu
mengirimkan data untuk divalidasi. Sistem
kemudian memeriksa kebenaran data jika
tidak valid, pengguna diminta mengisi
ulang, sedangkan jika wvalid, sistem
menampilkan pesan login berhasil dan
proses selesai.

c. Sequence Diagram

1) Sequence Diagram Login

Dibawah ini adalah Sequence Diagram
Login.
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Gambar 4.3 Sequence Diagram Login
Gambar 4.3 di atas sequence diagram
login menjelaskan alur registrasi dan login
pengguna, di mana sistem memvalidasi
data saat pendaftaran lalu menyimpan akun
dan memberikan role, serta pada proses
login sistem memeriksa kredensial dan
mengarahkan pengguna ke dashboard
sesuai perannya.
d. Entity Relationship Diagram
Dibawah ini adalah gambar dari Entity
Relationship Diagram.

Gambar 4.4 Class Diagram

Gambar 4.4 di atas entity relationship
diagram menunjukkan hubungan antar entitas
dalam sistem laboratorium, di mana
laboratorium terhubung dengan pengguna,
jadwal, dan peralatan; pengguna dapat
melakukan transaksi dan peminjaman; transaksi
berkaitan dengan pembayaran dan log; serta
peminjaman memiliki detail alat yang dipinjam,

eISSN: 2830-706 Rayham dkk
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sehingga seluruh modul sistem
terintegrasi.
4.2. Implementasi

a. Interface Beranda

saling

Dibawah ini adalah gambar interface
beranda.

Gambar 4.5 Interface Beranda
Gambar 4.5 di atas interface beranda

menampilkan halaman utama pendaftaran
praktikum dengan logo universitas andi
djemma , menu masuk dan daftar akun, serta
tombol untuk mendaftar atau login.
b. Interface Daftar Akun

Dibawah ini adalah gambar interface
daftar akun.

Gambar 4.6 Interface Daftar Akun
Gambar 4.6 di atas menampilkan
halaman daftar akun dengan kolom nama
lengkap, email, password, dan konfirmasi
password, serta tombol “daftar” untuk
membuat akun baru.
4.3. Evaluasi Sistem
Untuk mengevaluasi tingkat kepuasan
dan kemudahan pengguna terhadap sistem,
peneliti menyebarkan kuesioner dengan standar
System Usability Scale (SUS) yang terdiri dari
10 pertanyaan standar.
Tabel 4.1 Tabel SUS
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N[ RESPOND [Q|Q[Q|Q[Q[Q[Q[Q[Q] Q] gpor
0 EN 12| 3|4 |56 7 |8]|9](10
32| R32 4111313652514 1| 825
33| R33 512|511 3|3[5]2]5 1] 850
34 | R34 5124124 |4][5]3]4 1] 750
35| R35 4114|1525 1]5] 2900
36 | R36 512|514 |2][4]1]5 11900
37 | R37 512|515 [2]|5]3]3] 3|800
38| R38 3|12 2 415|115 1] 825
39| R39 412|525 [3 |4 14| 3|T775h
40 | R40 412|525 [3 |5 1]|5] 2850
41 | R4t 414|512 |5 |2]|5]|1]5 1] 850
42 | R42 5134|1514 1]4] 2|80
43 | R43 5124|1141 [5]2]5 11900
44 | R44 41214113 [2[4]2]4 1775
45 | R45 413|524 |4][5]2]4 1] 750
46 | R46 413|534 [1[4]1]4 1] 800
47 | R47 412|525 (2|3]2]2] 3700
48 | R48 413141353 [4]1]5 17756
49 | R49 5124|2534 1]5] 3800
50 | R&0 5134|1515 1]|5]| 3|875
835
Rata — Rata [1]
Berdasarkan Tabel 4.2  Evaluasi
Usabilitas, kuesioner ini diisi oleh 50

responden. Setelah dilakukan perhitungan pada
skor SUS dari ke-50 responden tersebut,
diperoleh nilai rata-rata akhir sebesar 83,50.
Berdasarkan rentang interpretasi skor SUS,
nilai di atas 80 masuk ke dalam kategori
"Sangat Baik". Hal ini menyimpulkan bahwa
Sistem Pendaftaran Praktikum Laboratorium ini
sangat mudah digunakan, tidak
membingungkan, dan pengguna merasa
percaya diri dalam mengoperasikannya tanpa
memerlukan banyak bantuan teknis.

Berdasarkan hasil wawancara bersama
Asisten Laboratorium Program Studi Teknik
Pertambangan, Juan Hadi Perdana Kekung,
implementasi sistem informasi ini terbukti
berdampak positif secara signifikan terhadap
efisiensi operasional harian. Penggunaan sistem
berbasis web ini berhasil memangkas beban
kerja administratif, di mana pendataan peserta
kini terotomatisasi dan tidak lagi bergantung
pada pencatatan manual. Selain itu, fitur
manajemen transaksi yang disediakan pada
sistem dinilai sangat krusial dalam memantau
kelulusan administrasi mahasiswa secara real
time. Digitalisasi pembayaran ini secara efektif
meminimalisir risiko yang selama ini menjadi
kendala, yakni tercecernya atau hilangnya
lembar fisik slip pembayaran dari peserta.

Dari segi manajemen waktu, fitur
penjadwalan praktikum yang terintegrasi di
dalam dashboard memungkinkan distribusi
informasi jadwal menjadi jauh lebih terstruktur,
cepat, dan transparan bagi mahasiswa. user
interface sistem yang dirancang secara dinamis
juga dinilai sangat user friendly dan mudah

Rayham dkk
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dioperasikan, sejalan dengan tingginya skor
usabilitas pada pengujian SUS. Secara
keseluruhan, sistem ini tidak hanya
mempermudah mahasiswa dalam proses
pendaftaran, tetapi juga berhasil menjadi solusi
digital yang solutif dan akurat bagi pengelola
laboratorium Teknik Pertambangan Universitas
Andi Djemma.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan,
implementasi, dan pengujian pada Sistem
Pendaftaran Praktikum Laboratorium Fakultas
Teknik Program Studi Teknik Pertambangan di
Universitas Andi Djemma Berbasis Web, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
a. Penelitian ini telah berhasil merancang dan

membangun Sistem Pendaftaran
Laboratorium  berbasis  web  yang
mendigitalisasi proses pendaftaran

praktikum yang sebelumnya dilakukan
secara manual.

b. Berdasarkan pengujian Black Box, seluruh
fitur sistem telah berjalan sesuai dengan
fungsinya. Sistem berhasil memfasilitasi 4
aktor (Peserta, Asisten Lab, Laboran, dan
Kepala Lab) dalam melakukan pendaftaran
praktikum, validasi pembayaran,
peminjaman alat, hingga pelaporan data
secara terstruktur dan terintegrasi.

c. Berdasarkan  pengujian  penerimaan
pengguna menggunakan metode SUS
dengan 50 responden, sistem mendapatkan
skor rata-rata sebesar 83,50. Angka ini
menunjukkan bahwa tingkat penerimaan
dan kepuasan pengguna berada pada
kategori "Sangat Baik", sehingga aplikasi
ini dinilai sangat layak dan memudahkan
mahasiswa serta pengelola laboratorium.
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